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Materi Front Nasional merupakan organisasi (politik) massa yang dibentuk Presiden Soekarno dalam
melaksanakan Demokrasi Terpimpin. Tujuan organisas Front Nasional adalah (1) menyelesaikan Revolusi
Nasional Indonesia, (2) membangun semester untuk mencapai masyarakat adil dan makmur, dan (3)
mengembalikan Irian Barat ke dalam wilayah kekuasaan Negara K eaatuan Republik Indonesia. Adapun asas
Front Nasional adalah USDEK (Undang-undang Dasar 1945, Sosialisme Indonesia, Demokrasi Terpimpin,
Ekonomi Terpimpin dan kepribadian Indonesia), dengan sifat utama yang penting adalah melaksanakan
perombakan dalam segala hal dengan fokus utama menggerakkan massa setelah terpenuhi syarat-syarat
tertentu Pula.

Sepanjang keberadaan Front Nasional dalam kehidupan politik Indonesia, organisasi ini begitu menonjol
dalam konteks keperluan akan adanya golongan fungsional. Penggolongan masyarakat yang terbagi dua
yaitu golongan politik dan golongan fungsional menempatkan posisi dan kedudukan Front Nasiona sebagai
wadah dari golongan fungsional yang dimaksudkan sebagai pendukung dan pengumpulan kekuatan massa
bagi mencapal maksud suatu revolusi nasional. Dalam konteks keperluan revolusi nasional itu, keberadaan
Front Nasional menjadi begitu luas dan tetap turut serta walaupun salah satu tujuan (pengembalian Irian
Barat) telah selesai duatahun setelah lembaga ini dibentuk pada pertengahan 1960. Front Nasional terlihat
memainkan peran dalam mengerahkan dan' menggerakkan massa bagi keperluan revolusi dalam
melaksanakan politik pores-porosan dan mercu soar yang dilaksanakan Presiden Soekarno setelah dapat
menyel esaikan masalah pengembalian Irian Barat itu.

Front Nasional menjadi gjang pertarungan antara militer (dalam hal ini TNI-AD) dan Partai Komunis
Indonesia (PK1) yang ada dalam organisasi tersebut. Militer dapat dikatakan cukup berhasil dalam
menggal ang golongan-golongan fungsionil dengan membentuk Sekretariat Bersama Golongan Karya pada
akhir Oktober 1964. Sementara Front Nasional telah menjadi pulatempat persemaian kekuatan-kekuatan
massa pendukung PK1 melalui koordinasi dengan memakai strategi tertentu(demokrasi rakyat).
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